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ABSTRAK 

 

Toriq Aris Muta’al (2019) :  PENGARUH LATIHAN PASSING DENGAN 

VARIASI TARGET TERHADAP 

KEMAMPUAN PASSING PADA TIM 

SEPAKBOLA SMA N 3 BUNGO. 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan 

passing pada tim sepakbola SMA N 3 Bungo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh latihan passing dengan variasi target terhadap 

kemampuan passing pada tim sepakbola SMA N 3 Bungo.  

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Penelitian ini dilaksanakan 

pada juni - Juli 2019 dilapang spc. Populasi dalam penelitian ini adalah tim 

sepakbola SMA N 3 Bungo yang berjumlah 20 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan peneliti. Maka sampel dalam penelitian ini adalah 15 orang laki laki. 

Maka metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan tes short passing yaitu passing bola dari jarak 10 meter 

kearah sasaran gawang yang memiliki lebar 1 meter. Analisis data dan 

pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 

α=0,05. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: terdapat pengaruh pemberian 

latihan passing dengan variasi target terhadap kemampuan passing dengan t-

hitung 10,28 > t-tabel 1,761. Dengan demikian pemberian latihan passing 

dengan variasi target memberi pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan passing. Dengan peningkatan pengaruh latihan passing dengan 

variasi target sebesar = 32,60%. 

 

Kata Kunci: Latihan Passing dengan variasi target, passing Bola, Sepakbola 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Permainan sepakbola salah satu cabang olahraga yang sangat populer 

sampai saat ini di dunia manapun. Sepakbola telah banyak mengalami 

perubahan dan perkembangan dari berbagai bentuk baik peraturan maupun 

permainanya yang digemari oleh seluruh lapisan masyarakat. Seiring dengan 

minat masyarakat olahraga sepakbola berkembang dengan pesat. Permainan 

sepakbola tidak sekedar dilakukan untuk tujuan rekreasi dan pengisi waktu 

luang akan tetapi dituntut suatu prestasi yang optimal. Tingginya minat 

masyarakat terhadap sepakbola hal ini terbukti dengan  banyaknya diadakan 

perlombaan-perlombaan sepakbola ditingkat tarkam, SD, SLTP, SLTA, 

Perguruan Tinggi, Klub sampai ditingkat internasional. Menurut Undang-

undang Tentang Sistem Keolahragaan No 3 Tahun 2005 Pasal 11 Ayat 1 yang 

berbunyi yaitu “pemerintah dan Pemerintah Daerah mempunyai hak 

mengarahkan, membimbing, dan mengawasi penyelenggarakan keolahragaan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan”.  

Berdasarkan undang-undang tersebut bahwa pemerintah dan 

pemerintah daerah mempunya hak kewajiban untuk menyelenggarakan 

kegiatan olahraga sesuai dengan peraturan undang-undang demi untuk 

menciptakan atlet berprestasi demi mengharumkan nama bangsa dan tanah 

air. Untuk mewujudkan atlet berprestasi dan Prestasi yang tinggi harus dapat 
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dicapai dengan latihan yang direncanakan dengan systematis dan 

dilakukan secara terus menerus, dengan demikian peran dari seorang pelatih 

sangat penting untuk mengawasi dan memberikan metode latihan yang tepat. 

Pencapaian pretasi saat diraih bila pembinaan atlet melalui tahapan tingkat 

pemula sampai atlet berprestasi atau dari tahap usia dini sampai tahap usia 

dewasa.  

Hal ini terbukti dalam pembinaan atlet sepakbola banyak didirikan 

ditingkat SSB, Klub, dan pembinaan ditingkat pendidikan sampai 

diperguruan tinggi untuk memunculkan atlet-atlet yang handal dan 

berprestasi. Pembinaan merupakan factor penting dalam pencapaian prestasi 

sepakbola sehingga pembinaan harus dilakukan terus menerus, serius, tidak 

mengenal lelah, dan secara bertahap. Pembinaan dalam olahraga sepakbola 

mengharuskan para pelatih, guru penjas atau pembina olahraga sepakbola 

harus memperhatikan secara cermat dan teliti dalam memberikan bimbingan 

kepada para siswa atau atletnya. Sesuai dengan Undang-undang Dasar Sistem 

Keolahragaan Nomor 3 Tahun 2005 pasal 27 ayat 4 yang berbunyi 

“pembinaan dan pengembangan olahraga presatasi dilaksanakan dengan 

memperdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan sentra 

pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan 

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. 

Berdasarkan undang-undang tersebut untuk menciptakan atlet yang 

berprestasi harus dilakukan pembinaan yang baik seperti menumbuh 
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kembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, 

dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang berkelanjutan. Maka dari 

itu pembinaan atlet sangat penting sekali ataupun itu pembinaan di usia dini 

dan pembinaan di usia muda. Pembinaan olahraga sepakbola  ditingkat 

pendidikan merupakan tempat untuk pembinaan dan pengembangan olahraga 

sepakbola. Di setiap pendidikan siswa pasti diberikan pembelajaran mengenai 

bermain sepakbola dan latihan terkait dengan kemampuannya. Oleh karena 

itu, pelatih, guru penjas atau pembina olahraga sepakbola harus memahami 

kateristik siswa atau atletnya sesuai dengan tingkat usianya.  

Untuk memperoleh prestasi yang baik dalam permainan sepakbola 

tentu saja harus didukung oleh penguasaan teknik dasar sepak bola. Dalam 

rangka usaha untuk meningkatkan prestasi yang maksimal pada cabang 

olahraga yang ditekuni, seorang atlet harus memperhatikan factor-faktor 

penentunya. Faktor-faktor penentu dapat disebutkan ada tiga factor yaitu 1) 

kondisi fisik atau tingkat kesegaran jasmani, 2) ketepatan teknik atau 

keterampilan yang dimilki, dan 3) masalah masalah lingkungan (Sajoto, 

1988:2). Selain itu pemain harus perlu menguasai gerakan-gerakan dan teknik 

dasar sepakbola seperti : 

1. Gerakan teknik tanpa bola : Lari, Melompat, Tackling, dan Rempel (Body 

protection) 

2. Gerakan teknik dengan bola : passing, heading, shooting, menahan, 

mengontrol, dan menggiring bola (Emral, 2016:117). 
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Dari penjelasan tersebut maka dalam usaha meningkatkan mutu 

permainan kearah presatasi maka diperlukan teknik yang baik dikarenakan 

salah satu factor penentu untuk melakukan teknik yang baik. Salah satu 

teknik dasar yang sangat berpengaruh dalam permainan sepakbola adalah 

passing, passing merupakan salah satu usaha memindahkan bola dari satu ke 

tempat lain dengan menggunakan kaki bagian dalam. Dilihat dari perkenaan 

bagian kaki ke bola, menendang dibedakan menjadi bebrapa macam, yaitu 

menendang dengan kaki bagian dalam (inside), menendang dengan kura-kura 

bagian dalam (short passing), menendang dengan kura-kura bagian luar 

(outside), menendang dengan punggung kaki (instep), menendang bervariasi 

seperti Dropkick yaitu tendangan yang dilakukan dari pantulan bola dari 

tanah, dan menendang bervariasi seperti tendangan salto (Luxbacher, 20011:). 

Selain didapatkan dalam melakukan tendangan passing yang akurat dan baik  

juga di pengaruhi oleh penguasaan teknik passing yang baik. Maka dari itu 

Pemberian latihan passing dengan variasi semoga mampu meningkatkan 

kemampuan passing yang baik. Adapun penelitian ini dilaksanakan di SMA 

N 3 Bungo.  

Hasil yang diperoleh dari wawancara dengan guru olahraga yaitu 

bapak Seno Castian S.Pd, tim sepakbola SMA N 3 Bungo mulai dibentuk 

pada tahun 2008, adapun prestasi yang telah diraih 5 tahun terakhir salah 

satunya adalah juara piala bergilir persembahan DPD KNPI Kabupaten 

Bungo 2013, juara 1 LPI tingkat kabupaten Muaro bungo, juara 2 LPI tingkat 

provinsi jambi tahun 2013-2014, juara 1 open tornament di harapan mukti, 
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Dari hasil perolehan prestasi yang telah dicapai, sekolah berharap dengan 

pembinaan melalui cabang olahraga sepakbola, siswa mampu menunjukan 

bakat dan kemampuannya yang dimiliki sampai kejenjang yang lebih tinggi. 

Akan tetapi, kegiatan pembinaan pada cabang olahraga sepakbola belum 

sepenuhnya dilaksanakan secara optimal. Kurang optimalnya pada pembinaan 

tersebut bisa dilihat dari beberapa alat-alat pendukung tersebut meliputi bola 

sepak yang berjumlah 3 buah, cone tidak lengkap dan rompi pembeda untuk 

mendukung kegiatan latihan . Hal ini belum sesuai dengan jumlah pemain 16 

orang pada tim sepakbola di SMA N 3 Bungo.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti bersama 

bapak Amrizal pelatih di SMA N 3 Bungo, dengan melihat langsung 

pertandingan uji coba yang dilakukan oleh pemain sepakbola SMA N 3 

Bungo, peneliti menemukan beberapa masalah pada kemampuan individual 

khususnya kemampuan passing pemain yang kurang baik, hal ini terlihat 

setelah peneliti mengamati dalam 2 x 30 menit permainan yang dilakukan 

oleh tim sepakbola SMA N 3 Bungo, peneliti mengamati pada tim SMA N 3 

Bungo yang berjumlah 16 pemain, pada babak pertama terdapat 1-3 pemain 

yang mampu melakukan passing dengan baik dan 7 pemain yang sering 

melakukan kesalahan passing, setelah babak pertama selesai maka 

dilanjutkan babak kedua kemudian peneliti mengamati dari 10 pemain 

terdapat 5 pemain yang baik melakukan passing dan 5 pemain sering sekali 

melakukan kesalahan passing, yaitu bola tidak menuju ke titik sasaran dengan 

akurat. Hasil perhitungan peneliti, pemain yang kurang mampu menguasai 
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teknik dasar keterampilan passing berjumlah 11 pemain, dan sisanya 

menguasai teknik keterampilan passing. 

Pemain tim SMA N 3 Bungo masih belum maksimal dalam 

melakukan keterampilan passing. Hasil yang terjadi dilapangan pemain tim 

SMAN 3 Bungo sering kehilangan bola pada saat melakukan passing, bola 

terlalu jauh kesamping maupun kedepan, dan mudah direbut oleh lawan, 

sehingga momen untuk menciptakan goal dan menciptakan permainan yang 

bagus tidak tercapai. Kesalahan-kesalahan itu berupa masih kurang baiknya 

para pemain dalam melakukan mengoper bola, saat ditekan lawan maupun 

menyusun serangan pada tim lawan. Minimnya variasi latihan dapat 

menjadikan pemain kurang mampu menguasai teknik dasar passing. program 

latihan yang terarah dengan menerapkan metode-metode latihan teknik dasar 

yang bervariasi diharapkan mampu meningkatkan kemampuan passing pada 

tim sepakbola SMA N 3 Bungo.  

Adapun pola latihan yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 

latihan passing dribble control, passing melalui terowongan, dan passing 

berhadapan, yang merupakan pola latihan teknik dasar yang sudah 

dimodifikasi yang bertujuan untuk memotivasi dan menarik bagi pemain, 

sehingga mudah menguasai dan tidak merasa bosan. Tujuan penelitian adalah 

membantu dan mencari solusi dalam memecahkan masalah yang dihadapi 

oleh tim sepakbola SMA N 3 Bungo. 
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Berdasarkan realita yang sudah dijelaskan, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai: “pengaruh latihan passing dengan variasi 

target terhadap kemampuan passing pada tim sepakbola SMA N 3 Bungo. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan tendangan passing pada tim sepakbola SMA N 3 Bungo. 

masih sangat rendah. 

2. Masih kurangnya variasi latihan pada tim sepakbola SMA N 3 Bungo. 

3. Terdapat alat-alat pendukung kegiatan latihan, seperti jumlah bola, cone 

dan rompi pembeda masih sangat kurang. 

4. Belum diketahui pengaruh latihan passing dengan variasi target terhadap 

kemampuan passing pada tim sepakbola SMA N 3 Bungo. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari penafsiran yang salah mengenai latar belakang dan 

identifkasi masalah, maka dibuat batasan masalah. Permasalahan dalam hal 

ini akan membahas tentang pengaruh latihan passing dengan variasi terhadap 

kemampuan passing pada tim Sepakbola SMA N 3 Bungo. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah seperti diatas, masalah dalam skripsi ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1. Adakah pengaruh latihan passing dengan variasi target terhadap 

kemampuan  passing pada tim sepakbola SMA N 3 Bungo berpengaruh?. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan passing 

dengan variasi target terhadap kemampuan passing pada tim sepakbola SMA 

N 3 Bungo. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dapat menunjukkan bukti-bukti secara ilmiah mengenai pengaruh latihan 

passing dengan variasi terhadap kemampuan passing pada tim sepakbola 

SMA N  3 Bungo. 

2. Bagi sekolah yang bersangkutan, dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan program latihan. 

3. Bagi pelatih atau guru, sebagai data untuk mengevaluasi terhadap program 

latihan yang telah dilaksanakan serta untuk merancang latihan yang akan 

diberikan pada tim sepakbola SMA N 3 Bungo. 

4. Bagi pemain atau siswa, dapat dugunakan tolak ukur dalam mengetahui 

kemampuan dirinya sendiri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan masalah terdahulu, 

maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: secara 

personal Latihan passing dengan variasi target memberi pengaruh terhadap 

kemampuan passing pada tim sepakbola SMA N 3 Bungo. Sedangkan 

secara umum dengan rata-rata Pre-test 4,66 dan Post-test 6,1. Berdasarkan 

hasil analisis data menggunakan analisis uji-t diperoleh thitung sebesar 10,28 

dan ttabel sebesar 1,761 (thitung 10,28> ttabel 1,761). Artinya terdapat pengaruh 

latihan passing dengan variasi target terhadap kemampuan passing pada 

tim sepakbola SMA N 3 Bungo. Dengan nilai rata-rata post-test lebih 

besar dari pada pre-test, maka ada peningkatan pengaruh latihan passing 

dengan variasi target sebesar = 32,60%. 

B. Saran  

Sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian, maka dikemukakan   

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam upaya peningkatan kemampuan passing pada tim sepakbola 

SMA N 3 Bungo, pelatih dapat menggunakan  metode latihan passing 

dengan varaiasi target ini, dan disarankan untuk bisa dilaksanakan 

sesuai dengan metode latihan yang telah ada. 
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2. Pelatih harus mampu mengkondisikan para pemain pada saat 

berjalannya proses latihan, dan bisa mengontrol langsung atlet pada saat 

melakukan latihan. 

3. Pada pelaksanaan latihan hendaknya dilihat keseriusan atlet dalam 

pelaksanaan latihan, karena latihan yang tidak serius akan 

mempengaruhi hasil dari latihan. 

4. Dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah metode latihan 

lainya. 
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